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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi digunakan untuk mengutarakan apa yang dipikirkan oleh 

manusia. Dalam komunikasi, perilaku komunikasi pun mengalami perubahan di 

setiap zaman ke zaman. Perubahan perilaku komunikasi dapat dipengaruhi salah 

satunya oleh kondisi dan lingkungan. Untuk menghindari perubahan perilaku ke 

arah yang buruk, maka seseorang harus menempatkan diri dalam suatu 

lingkungan ia berada. 

Kasus virus Corona baru (COVID-19) pertama kali diumumkan oleh 

Presiden Republik Indonesia pada tanggal 4 Maret 2020. Sejak itu penambahan 

kasus terus terjadi secara bermakna di sejumlah wilayah di Indonesia hingga 

Agustus 2020. Pandemi ini tidak hanya menyebabkan kekhawatiran publik 

utamanya pada bagaimana virus ini memberikan dampak tidak hanya pada 

dimensi kesehatan tetapi juga dimensi kemanusiaan, sosial dan ekonomi secara 

lebih luas. 

Pemerintah menetapkan kebijakan physical distancing sebagai upaya dalam 

mengurangi penyebaran Covid-19 di Indonesia. Kebijakan ini dilakukan dengan 

cara menjaga jarak minimal satu meter dalam berkomunikasi dan tidak melakukan 

kontak fisik guna mencegah penularan Covid-19  semakin meluas. 

Physical distancing atau pembatasan jarak fisik merupakan upaya yang 

dilakukan untuk mengendalikan penyebaran infeksi virus COVID-19 (Kevin, 2020). 

Physical distancing adalah jalan untuk memperlambat penyebaran virus ini. 
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Physical distancing juga berlaku tidak hanya untuk diluar rumah, namun didalam 

rumahpun tetap harus ada jarak antara anggota keluaurga, karena bisa saja anggota 

keluarga kita ada yang positif COVID-19. Physical distancing semakin banyak 

digunakan untuk membantu orang-orang memahami apa yang perlu mereka lakukan 

untuk mencegah penularan virus COVID-19 (Putsanra, 2020).  

Efek dari pandemi COVID-19 ini mengubah cara masyarakat dalam 

menjalin komunikasi dengan masyarakat lainnya, mengubah semua kebiasaan 

masyarakat yang dilakukan sebelumnya yang mengakibatkan banyak aktivitas 

terganggu mulai dari sekolah, bekerja, ekonomi dan juga bisnis. Kini tidak ada 

lagi perkumpulan yang melibatkan banyak orang, universitas/sekolah 

memindahkan ruang kelas ke ruang-ruang virtual, proses belajar mengajar 

berlangsung dengan jarak jauh (daring) menggunakan media elektronik 

Kegiatan belajar mengajar di lingkup universitas juga mengalami 

perubahan, seperti di UPN “Veteran” Jawa Timur yang menerapkan kegiatan 

belajar mengajar melalui jarak jauh (daring) semenjak bulan Maret tahun 2020 

lalu. Dengan pemberlakuan kegiatan belajar mengajar secara daring, Perilaku 

Komunikasi yang terjadi di UPN “Veteran” Jawa Timur turut mengalami 

perubahan, termasuk perilaku komunikasi Mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

Organisasi baik internal maupun eksternal kampus.  

Perubahan Perilaku Komunikasi ini didasarkan pada pendekatan risiko 

saat situasi pandemi. Pendekatan komunikasi yang digunakan berbeda dengan 

komunikasi kesehatan pada umumnya. Salah satu Unit kegiatan mahasiswa 

(UKM) yang mengalami Perubahan Perilaku Komunikasi adalah Resimen 

Mahasiswa atau sering disingkat menjadi Menwa. Perilaku komunikasi yang 

dimaksud adalah perilaku komunikasi Anggota Resimen Mahasiswa yang 
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menjalankan physical distancing di saat menjalankan kegiatan selama pandemi 

COVID-19. 

Resimen Mahasiswa adalah organisasi ekstrakurikuler yang ada di 

universitas dibidang bela negara serta merupakan salah satu komponen 

pertahanan negara dalam sistem pertahanan semesta. Keberadaan organisasi 

Resimen Mahasiswa sangat penting terlebih dihadapkan dengan kondisi dan 

situasi saat ini yang cenderung mengabaikan pentingnya wawasan kebangsaan 

dan berkurangnya etika serta sikap, sehingga kesadaran bela negara pun ikut 

memudar. Adapun peran Menwa selain menumbuhkan kesadaran bela 

negarajuga membina kesadaran bela negara. Berbeda dengan peranan 

menumbuhkan peranan membina kesadaran bela negara adalah follow up dari 

peranan menumbuhkan tersebut, yaitu setelah tumbuh benih-benih kesadaran 

bela  negara melalui pendidikan dan pelatihan, maka tugas anggota Menwa 

selanjutnya adalah membina benih tersebut supaya tetap dan bahkan meningkat 

kesadaran bela negaranya sehingga tidak terjadi degradasi. 

Adanya perubahan belajar mengajar yang semula dilakukan secara tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh (Daring), berakibat terhadap 

terhambatnya semua Program Kerja (Proker) Resimen Mahasiswa dikarenakan 

dibatasinya kegiatan mahasiswa di kampus, sehingga persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan yang semula dilakukan pola komunikasi secara langsung melalui rapat 

bersama yang dihadiri seluruh unsur staff dan pimpinan, sekarang pola 

komunikasinya berubah mengikuti kebijakan physical distancing dengan 

pembatasan jumlah personil.  
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Resimen Mahasiswa di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa 

Timur mengalami hambatan pada lima program kerja yang akan dijalankan, 

karena jadwal kelima proker tersebut diantara bulan Maret – Juni, sedangkan 

perkuliahan daring berakhir hingga akhir semester. Dua proker lainnya pun sama 

mengalami hambatan di tahap persiapan, untuk jadwal proker sejauh ini masih 

bisa dilaksanakan secara langsung melihat perkuliahan daring yang berakhir di 

bulan Agustus. Jadi ada dua tipe yang menyebabkan terhambatnya proker yaitu 

masalah persiapan dan pelaksanaan.  

Resimen Mahasiswa di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa 

Timur punya 9 proker yang sudah direncanakan, 2 proker sudah terealisasi sisa 7. 

Terutama program kerja untuk pembinaan bagi kader Resimen Mahasiswa, yang 

sebenarnya melalui program pembinaan, fisik dan mental calon anggota resimen 

mahasiswa dilatih, tidak bisa dijalankan selama pandemic covid 19. 

Sebelum adanya Covid, Rapat sebagai persiapan kegiatan, dilaksanakan 

di Markas Komando (Mako) dengan dihadiri oleh seluruh unsur staff dengan 

formasi susunan meja dan kursi membentuk segi empat saling berhadapan dan 

berdekatan, sehingga jarak antar personil sangat dekat. Rapat dipimpin oleh 

komandan satuan yang kemudian melempar pertanyaan umpan balik kepada 

staffnya, sehingga terjadi komunikasi yang efektif. 

Kegiatan Jass Rutin hari sabtu sebagai pembinaan fisik dan mental calon 

anggota resimen awalnya dilaksankan penuh di mako dengan menghadirkan 

seluruh jumlah anggota resimen mahasiswa, dimulai dari pagi anggota datang 

mengisi absensi kehadiran yang sudah terformat di kertas menggunakan 1 

bolpoin secara bergantian. Hal ini menjadi permasalahan bagi Resimen 
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Mahasiswa di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur setelah 

adanya Kebijakan physical distancing. 

Berdasarkan pemaparan pada bagian pendahuluan, maka dalam penelitian 

ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang perubahan perilaku 

komunikasi Resimen Mahasiswa di saat menjalankan kegiatan secara physical 

distancing selama pandemi COVID-19. Hal ini bisa saja menjadi kebudayaan yang 

baru di masa pandemi COVID-19. Physical distancing mengharuskan menjaga jarak 

dengan orang-orang sekitar hingga teman-temannya dan dapat dilihat bahwa apa 

benar ada perubahan perilaku komunikasi saat adanya virus COVID-19. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik memberikan judul 

penelitian ini “ PERUBAHAN PERILAKU KOMUNIKASI RESIMEN 

MAHASISWA DISAAT MENJALANKAN PHYSICAL DISTANCING 

SELAMA PANDEMI COVID-19 DI UNIVERSITAS PEMBANGUNAN 

NASIONAL VETERAN JAWA TIMUR”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

“Bagaimanakah Perubahan Perilaku Komunikasi Resimen Mahasiswa Dalam 

Menjalankan Physical Distancing Selama Pandemi Covid-19 Di Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur”?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui  Perubahan Perilaku Komunikasi Resimen 



6 

 

 

 

 

Mahasiswa Dalam Menjalankan Physical Distancing Selama Pandemi Covid-19 

Di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Memberikan masukan bagi perkembangan Ilmu Kominikasi semoga dapat 

menjadi sumbangan pemikiran untuk kemajuan Ilmu Komunikasi khususnya pada 

penelitian tentang Perubahan Perilaku Komunikasi Resimen Mahasiswa Disaat 

Menjalankan Physical Distancing Selama Pandemi Covid-19 Di Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi khalayak dalam 

melihat Perubahan Perilaku Komunikasi Resimen Mahasiswa Disaat Menjalankan 

Physical Distancing Selama Pandemi Covid-19 Di Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 


